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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang dilihat dari sudut pandang 

karakteristik informasi dengan menggunakan variabel independen yaitu         

broadscope, aggregation, timeliness, dan integration terhadap kinerja manajerial

sebagai variabel dependen. Populasi ditentukan pada bank – bank anggota 

PERBANAS di Surabaya. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner pada bank – bank anggota PERBANAS yang berada di 

Surabaya. Jumlah sampel yang didapat setelah melalui proses purpossive 

sampling  dalam penelitian ini  yaitu sebanyak 24 bank dengan 63 responden. 

Pengujian variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari kesimpulan penelitian ini adalah broadscope berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Artinya, semakin baik informasi 

broadscope maka semakin dapat meningkatkan kinerja manajerial. Aggregation

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial, maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini dapat diterima. Dapat dikatakan semakin baik informasi 

tentang aggregation, akan semakin baik pula kinerja manajerial. Sejalan dengan 
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penelitian Iba (2012), variabel timeliness memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial, yang berarti semakin baik infromasi timeliness maka 

semakin meningkatkan kinerja manajerial. Sedangkan variabel integration tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil ini dapat 

dikatakan bahwa dari empat variabel pengukuran sistem informasi akuntansi 

manajemen hanya terdapat tiga variabel yaitu broasdscope, aggregation, dan 

timeliness yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

5.2 Keterbatasan  penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan  yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Tidak semua bank – bank anggota PERBANAS bersedia menjadi tempat 

penelitian dikarenakan responden telah disibukkan dengan kegiatan tutup 

buku akhir tahun. Sehingga data yang didapatkan juga kurang maksimal.

2. Data yang digunakan adalah merupakan persepsi pribadi responden. Sehingga 

terdapat kemungkinan jawaban responden berbeda dengan keadaan 

sesungguhnya.

5.3 Saran 

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

sehingga penulis dapat menuliskan beberapa saran yang dapat digunakan oleh 

semua pihak dan atau pihak-pihak yang melakukan penelitian yang serupa 

untuk melanjutkan penelitian ini yaitu:

1. Peneliti selanjutnya lebih baik melakukan penyebaran kuesioner lebih 

awal dan tidak mendekati akhir tahun agar dapat memperoleh data lebih 

banyak.



68

2. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mencari lebih banyak tentang jurnal 

yang membahas variabel penelitian broadscope, aggregation, timeliness, 

dan integration agar lebih mudah dalam melakukan analisa hasil 

penelitian.

3. Bagi pihak bank, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

atas penerapan sistem informasi akuntansi manajemen pada bank terkait.
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5.1 [bookmark: _Toc349755278][bookmark: _Toc379137727]Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang dilihat dari sudut pandang karakteristik informasi dengan menggunakan variabel independen yaitu         broadscope, aggregation, timeliness, dan integration terhadap kinerja manajerial sebagai variabel dependen. Populasi ditentukan pada bank – bank anggota PERBANAS di Surabaya. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner pada bank – bank anggota PERBANAS yang berada di Surabaya. Jumlah sampel yang didapat setelah melalui proses purpossive sampling  dalam penelitian ini  yaitu sebanyak 24 bank dengan 63 responden. Pengujian variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari kesimpulan penelitian ini adalah broadscope berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Artinya, semakin baik informasi broadscope maka semakin dapat meningkatkan kinerja manajerial. Aggregation berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima. Dapat dikatakan semakin baik informasi tentang aggregation, akan semakin baik pula kinerja manajerial. Sejalan dengan penelitian Iba (2012), variabel timeliness memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial, yang berarti semakin baik infromasi timeliness maka semakin meningkatkan kinerja manajerial. Sedangkan variabel integration tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil ini dapat dikatakan bahwa dari empat variabel pengukuran sistem informasi akuntansi manajemen hanya terdapat tiga variabel yaitu broasdscope, aggregation, dan timeliness yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

5.2 [bookmark: _Toc349755279][bookmark: _Toc379137728]Keterbatasan  penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan  yang mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. 	Tidak semua bank – bank anggota PERBANAS bersedia menjadi tempat penelitian dikarenakan responden telah disibukkan dengan kegiatan tutup buku akhir tahun. Sehingga data yang didapatkan juga kurang maksimal.

2. 	Data yang digunakan adalah merupakan persepsi pribadi responden. Sehingga terdapat kemungkinan jawaban responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya.

5.3 [bookmark: _Toc349755280][bookmark: _Toc379137729]Saran 

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga penulis dapat menuliskan beberapa saran yang dapat digunakan oleh semua pihak dan atau pihak-pihak yang melakukan penelitian yang serupa untuk melanjutkan penelitian ini yaitu:

1. Peneliti selanjutnya lebih baik melakukan penyebaran kuesioner lebih awal dan tidak mendekati akhir tahun agar dapat memperoleh data lebih banyak.

2. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mencari lebih banyak tentang jurnal yang membahas variabel penelitian broadscope, aggregation, timeliness, dan integration agar lebih mudah dalam melakukan analisa hasil penelitian.

3. Bagi pihak bank, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi atas penerapan sistem informasi akuntansi manajemen pada bank terkait.
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